BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin terglobalisasi perekonomian menyebabkan persaingan antar
perusahaan menjadi semakin ketat, tidak hanya dalam suatu negara tetapi
juga pada perusahaan di Negara lain. Ketidakmampuan mengantisipasi
perkembangan global dengan memperkuat fundamental menajemen akan
mengakibatkan pengecilan dalam volume usaha yang pada akhirnya akan
mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut
investor harus bisa mendeteksi kemungkinan kesulitan keuangan adalah
sinyal dari dalam perusahaan yang berupa indikator kesulitan keuangan.
(Darsono dan Ashari, 2005: 101)

Pada umumnya perusahaan dalam setiap operasinya mempunyai
tujuan untuk menentukan kelangsungan perusahaan dimasa mendatang. Salah
satu tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk mendapatkan
keuntungan agar perusahaan tersebut dapat berjalan dan berkembang dengan
baik. Dalam mengantisipasi ketidakpastian dimasa yang akan datang,
diperlukan suatu penilaian terhadap kinerja perusahaan. Penilaian terhadap
kinerja perusahaan merupakan cara bagi manajemen untuk melakukan
evaluasi kinerja perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber dana yang

tersedia. Adanya penilaian kinerja dimaksudkan agar sedapat mungkin



perusahaan menyadari kemungkinan-kemungkinan buruk yang terjadi dimasa
yang akan datang dan menemukan cara untuk menyiasatinya sejak dini.
Kebangkrutan merupakan masalah yang sangat esensial yang harus
diwaspadai oleh perusahaan. Kebangkrutan sebagai kegagalan diartikan
sebagai kegagalan keuangan (financial failure) dan kegagalan ekonomi
(economic failure). Apabila suatu perusahaan telah bangkrut berarti
perusahaan tersebut benar-benar mengalami kegagalan usaha, oleh karena itu
perusahaan sedini mungkin untuk melakukan berbagai analisis terutama
analisis tentang kebangkrutan. Untuk mengatasi dan meminimalisir
terjadinya kebangkrutan, perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan
dengan menggunakan teknik-teknik analisis laporan keuangan. Penggunaan
alat analisis berupa rasio dapat menunjukkan atau memberi gambaran tentang
baik atau buruknya posisi keuangan perusahaan yang berakibat pada
kegagalan, sehat atau tidaknya suatu perusahaan, apabila dibandingkan
dengan rasio tahun sebelumnya atau dengan perusahaan sejenis yang lainnya.
Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, maka dapat
diketahui kondisi dan perkembangan financial perusahaan. Selain itu, juga
dapat diketahui kelemahan serta hasil yang dianggap cukup baik dan potensi

kebangkrutan perusahaan tersebut.

Perusahaan-perusahaan yang menawarkan sahamnya di BEI, antara
lain dari jenis usaha manufaktur, jasa, real estate dan properti. Banyak
masyarakat menginvestasikan modalnya di industri properti karena harga

tanah yang cenderung naik tiap tahunnya. Penyebabnya adalah supply tanah



bersifat tetap sedangkan demand akan selalu lebih besar seiring dengan

pertambahan jumlah penduduk.

Investasi pada industri properti pada umumnya bersifat jangka
panjang dan akan tumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. Namun
sejak terjadinya krisis keuangan global yang bermula pada 2008 silam yang
menghempas negara super power Amerika Serikat utamanya diawali dari
jatuhnya industri properti dan akhirnya berdampak pula pada wilayah Asia
(Bisnis Indonesia, 2010).

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Memprediksi Tingkat
Kebangkrutan Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka masalah yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apakah variabel rasio keuangan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap tingkat kebangkrutan perusahaan properti di Bursa Efek

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian

dirumuskan sebagai berikut :



Untuk mengetahui rasio keuangan yang memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap tingkat kebangkrutan perusahaan properti di Bursa
Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Untuk menambah pemahaman dan wawasan serta lebih mendukung
teori yang telah ada yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

b. Sebagai bahan perbandingan dan tambahan masukan bagi peneliti
yang lain.
2. Manfaat praktis

a. Memberi masukan pada manajemen sebagai pertimbangan untuk
pengambilan kebijaksanaan dimasa yang akan datang agar dapat
mengantisipasi adanya financial distress.

b. Hasil penelitian ini juga berguna bagi para pemakai informasi laporan
keuangan seperti para investor agar mempertimbangkan rasio-rasio
keuangan dalam berinvestasi.

c. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan pembaca mengenai

manfaat rasio-rasio keuangan.

1.5 Sistematika Penelitian

Untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan mengenai penulisan

ini maka dapat diuraikan sistematika penulisan ini sebagai berikut :



BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini dikemukakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
latar belakang penulisan, perumusan masalah , tujuan penelitian ,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian

LANDASAN TEORI

Pada bab ini dikemukakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian terdahulu, persamaan, perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang, landasan teori, dan kerangka
pemikiran

METEDOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai rancangan penelitian; definisi
operasional variabel; populasi, sample dan teknik sampling; jenis
dan sumber data; metode pengumpulan data dan teknik analisis
data

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian,
analisis deskriptif, pengujian hipotesis, dan pembahasan dari hasil
penelitian.

PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran untuk peneliti mendatang.





